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ABSTRAKSI 

 

Aqsho, Rizky Muhammad. 561911137169N. 2023. “Analisis Fungsi Alarm Got 

Palka sebagai Pencegahan Kerusakan Muatan di KM. Spil Ratna.” Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. K.G. Sengadji, M.M., M.H., Pembimbing 

II: Ir. Fitri Kenziwi, M.Pd 

Dalam menghadapi persaingan global, perusahaan pelayaran terus  

meningkatkan pelayanan angkutan laut dan harus memastikan keamanan 

komoditas atau penumpang yang diangkut. KM. Spil Ratna telah dilengkapi 

dengan alarm got palka yang memiliki sensor untuk mendeteksi keberadaan 

air dalam ruang muat/palka. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengetahui penyebab alarm got palka tidak berfungsi, akibat yang 

timbul dari alarm got palka yang tidak bekerja dengan baik, dan upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi alarm got palka yang tidak bekerja dengan 

normal. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pada saat melakukan 

penelitian di KM. Spil Ratna pada tanggal 19 Agustus 2021 sampai  21 

Agustus 2022. Dalam penelitian ini untuk memperoleh data menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian penyebab alarm got palka tidak 

berfungsi adalah kurangnya perawatan terhadap alarm got palka, kerusakan 

kabel, dan  tidak tersedianya spare parts diatas kapal. Akibat yang timbul 

dari alarm got palka yang tidak bekerja dengan baik adalah kegiatan 

penanganan muatan dapat terhambat dan adanya genangan air yang dapat 

merusak muatan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi alarm got palka 

yang tidak bekerja dengan normal di kapal KM. Spil Ratna yaitu 

mengadakan penyegaran dengan latihan di atas kapal secara berkala dengan 

melaksanakan toolbox meeting dan melaksanakan familiarisasi atau 

pengenalan mengenai alarm got palka kepada awak kapal baru. Kemudian 

melaksanakan koordinasi yang baik antar awak kapal, melaksanakan 

perawatan sesuai dengan jadwal planned maintenance system di atas kapal, 

melengkapi peralatan yang akan digunakan dalam perawatan alarm got 

palka dan meningkatkan kebersihan pada sumur got palka. 

 

Kata Kunci: Alarm got palka, fungsi, analisis, kerusakan muatan 
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ABSTRACT 

 

Aqsho, Rizky Muhammad. 561911137169N. 2023. "Analysis of the Function of 

the Cargo Hold Bilge Alarm as a Prevention of Cargo Damage in KM. Spil 

Ratna.” Thesis. Diploma IV Program, Nautical Study Program, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Advisor I: Capt. K.G. Sengadji, M.M., M.H., 

Advisor II: Ir. Fitri Kenziwi, M.Pd. 

 

In facing global competition, shipping companies continue to 

improve sea transportation services and must ensure the safety of the 

commodities or passengers being transported. MV. Spil Ratna has been 

equipped with a cargo hold bilges alarm which has a sensors to detect the 

presence of deep water in cargo holds . This research was carried out with 

the aim of knowing the causes of the cargo hold bilges alarm not working, 

the consequences arising from the cargo hold bilges alarm not working 

properly, and the efforts made to overcome the cargo hold bilges alarm not 

working normally.  

This study uses qualitative methods when conducting research in 

KM. Spil Ratna from 19 August 2021 to 21 August 2022. In this study, 

several data collection techniques were used to obtain data, such as 

observation, interviews, and documentation. The data analysis technique 

used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Based on research results the causes of the cargo hold bilges alarm 

not working are the lack of maintenance of the cargo hold bilges alarm 

alarm, cable damage, and the unavailability of spare parts on board. The 

consequence that arises if the h cargo hold bilges alarm does not work 

properly is that cargo handling activities can be hampered and there is a pool 

of water which can damage the cargo. Efforts were made to overcome the 

cargo hold bilges alarm that was not working normally on the ship MV. Spil 

Ratna, namely holding refreshments with regular onboard training by 

carrying out toolbox meetings and carrying out familiarization or 

introduction of cargo hold bilges alarm to new crew members. Then carry 

out good coordination between the ship's crew, carry out maintenance 

according to the planned maintenance system schedule on board, complete 

the equipment to be used in the maintenance of cargo hold bilges alarm and 

improve cleanliness in the bilges well. 

 

Keywords: cargo hold bilges alarm, function, analysis, cargo damage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menghadapi persaingan global, kapal memiliki peranan yang 

sangat penting sebagai sarana angkutan laut yang banyak digunakan oleh 

shipper (pengirim barang) dari dalam negeri maupun luar negeri karena 

kapasitas pengangkutan lebih besar dan lebih efisien. Sudah semestinya 

perusahaan pelayaran untuk meningkatkan pelayanan jasa angkutan laut baik 

antar pulau, negara di seluruh dunia. Perusahaan pelayaran tidak cukup hanya 

memasok kapal dalam jumlah besar untuk meningkatkan pelayanan angkutan 

laut, tetapi mereka juga harus memastikan keamanan komoditas atau 

penumpang yang diangkut.  

Sebagai upaya menjawab kebutuhan masyarakat akan jasa transportasi 

laut, maka barang-barang yang diterima di atas kapal baik secara kuantitas 

maupun kualitas harus sampai di tempat  tujuan (diterima oleh consignee) 

dengan keadaan baik untuk tetap menjaga kepercayaan konsumen. KM. Spil 

Ratna merupakan kapal dimana peneliti melaksanakan praktik berlayar. KM. 

Spil Ratna sebagai salah satu sarana angkutan laut yaitu kapal dengan jenis 

container yang memiliki tiga palka/ruang muat yang dapat mengangkut muatan 

berupa peti kemas dengan rute pelayaran domestik antar pulau di Indonesia. 

Kapal container KM. Spil Ratna dengan length over all 119.90 meter mampu 

memuat 312 twenty-foot equivalent unit di atas dek ruang muat/palka  dan 246 

twenty-foot equivalent unit di dalam ruang muat/palka. 
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Seluruh crew diatas kapal juga berperan dalam mendukung peningkatan 

pelayanan jasa angkutan perusahaan pelayaran dengan penanganan muatan dan 

pengaturan muatan secara maksimal di kapal. Salah satu upaya yang bisa 

dilaksanakan yaitu melindungi muatan dengan mencegah terjadinya kerusakan 

muatan akibat genangan air pada ruang muat di KM. Spil Ratna agar tidak 

menimbulkan suatu permasalahan mengingat kepercayaan konsumen dapat 

berkurang, namun juga menimbulkan kerugian materi dengan adanya klaim-

klaim kerusakan muatan akibat muatan basah yang timbul dari genangan air 

pada ruang muat.  

Untuk meminimalisir terjadinya klaim tersebut perlu adanya peringatan 

dan perhatian serius dari kapal masalah penanganan got palka. Faktor penyebab 

genangan air yang terdapat pada palka yaitu kelalaian crew kapal, kesalahan 

pengoperasian pompa, crew tidak familiar dengan sistem pompa, kebocoran 

tank top, pompa got palka tidak berfungsi dan prosedur perawatan dan 

pengetesan sistem got palka di kapal diabaikan. Dalam hal ini di KM. Spil Ratna 

telah dilengkapi dengan alarm got palka yang memiliki sensor untuk 

mendeteksi keberadaan air dalam palka dan memberi peringatan dengan 

ketepatan waktu sehingga masih ada kesempatan melakukan tindakan secara 

dini untuk menanggulangi dampak dari keberadaan air tersebut. Berdasarkan 

latar belakang tersebut maka peneliti membuat skripsi ini dengan judul 

“Analisis Fungsi Alarm Got Palka sebagai Pencegahan Kerusakan Muatan di 

KM. Spil Ratna.” 
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B. Fokus Penelitian 

Pada fokus penelitian sebagai upaya memfokuskan suatu penelitian 

yang bertujuan untuk membatasi ruang lingkup guna menyeleksi data mana 

yang penting dan tidak relevan. Fokus penelitian kualitatif ini berdasarkan pada 

kepentingan/urgensi permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini. Fokus 

penelitian yang akan dibahas yaitu tentang “Analisis Fungsi Alarm Got Palka 

sebagai Pencegahan Kerusakan Muatan di KM. Spil Ratna.” 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan 

beberapa permasalahan yang meliputi: 

1. Mengapa alarm got palka tidak berfungsi ? 

2. Apakah akibat yang timbul dari alarm got palka yang tidak bekerja dengan 

baik ? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi alarm got palka yang tidak 

bekerja dengan normal ? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti memilih judul penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab alarm got palka tidak berfungsi. 

2. Untuk mengetahui akibat yang timbul dari alarm got palka yang tidak 

bekerja dengan baik. 
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3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi alarm got palka 

yang tidak bekerja dengan normal. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang muncul diatas, maka peneliti berharap 

dapat memberikan beberapa manfaat yang dapat dicapai dan berguna bagi 

berbagai pihak, antara lain:   

1.   Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian dan paparan skripsi ini, peneliti mengharapkan dapat 

memberikan manfaat teoritis sebagai bahan pemahaman dan pengetahuan 

perwira, awak kapal serta bagi para pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian dan paparan skripsi ini, peneliti mengharapkan dapat 

memberikan manfaat praktis bagi setiap orang yang bekerja di kapal untuk 

melakukan perawatan rutin dan pengecekan alarm got palka agar dapat 

berfungsi dengan baik khususnya bagi setiap pembaca pada umumnya 

sehingga dapat diterapkan di kapal.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ini menyajikan uraian tentang teori atau konsep yang 

diterapkan sebagai acuan terhadap penelitian analisis fungsi alarm got palka 

sebagai pencegahan kerusakan muatan di KM. Spil Ratna, dengan demikian 

peneliti menyertakan beberapa pengertian beserta penjelasannya untuk 

membantu pemahaman dalam penelitian ini. 

1. Alarm Got Palka  

Menurut Igor Backalov (2020:22), alarm got palka merupakan 

sistem yang terdiri dari sensor dan alarm yang mendeteksi serta memberi 

peringatan masuknya air di ruang muat sesuai yang dipersyaratkan oleh 

SOLAS Chapter II-1/25, II-1/25-1 atau XII/12.1. Sensor berarti unit yang 

dipasang di lokasi dengan mengaktifkan sinyal ketika mengetahui 

keberadaan air di lokasi tersebut dan indikasi suara berarti sinyal terdengar 

yang terdeteksi di lokasi di mana itu diisyaratkan. Sistem alarm got palka 

harus mampu mengidentifikasi peringatan yang terlihat dan terdengar yang 

diberikan oleh deteksi ketinggian air. Alarm suara dan visual tersebut harus 

ditempatkan di anjungan navigasi. Adapun menurut Alexander Arnfinn 

Olsen (2022:29) tentang persyaratan alarm got palka yaitu: 

a. Persyaratan sistem sensor 

1). Sistem sensor harus memberikan indikasi air yang dapat diandalkan 

mencapai tingkat yang telah ditetapkan. 



6 
 

 
 

2). Sistem harus mampu melakukan hal berikut untuk ruang muat: 

a). Alarm, baik visual maupun suara, diaktifkan saat kedalaman air 

mencapai tingkat pra-alarm di ruang yang dipantau. Indikasinya 

harus mengidentifikasi ruang. 

b). Alarm, baik visual maupun suara, diaktifkan saat kedalaman air 

mencapai level alarm utama yang menunjukkan peningkatan 

level air dalam ruang muat/palka. Indikasi harus 

mengidentifikasi ruang dan visual dan terdengar alarm tidak 

boleh sama dengan tingkat pra-alarm. 

3). Peralatan pendeteksi harus tahan korosi terhadap muatan yang 

diangkut. 

4). Sensor yang menunjukkan ketinggian air harus mampu 

mengaktifkan ke akurasi ±100 mm. 

5). Peralatan pendeteksi harus dari tipe bersertifikat yang aman sesuai 

jenis muatan. Bagian dari sistem yang memiliki sirkuit di area 

muatan harus secara intrinsik aman atau tahan ledakan dengan 

kelompok peralatan dan kelas suhu yang sesuai ditentukan 

tergantung pada muatan yang dibawa. 

b. Persyaratan sistem alarm: 

1). Alarm visual dan suara harus sesuai dengan lokasi di anjungan 

navigasi. 

2). Alarm visual dan suara harus sesuai dengan Code on Alerts and 

Indicators, mampu melakukan hal berikut: 
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a). Indikasi visual menggunakan cahaya dengan warna berbeda, 

atau tampilan digital terlihat jelas di semua tingkat cahaya yang 

diharapkan, yang tidak mengganggu secara serius dengan 

kegiatan lain yang diperlukan untuk pengoperasian kapal yang 

aman. Indikasi visual harus mampu tetap terlihat sampai kondisi 

diaktifkan itu telah kembali di bawah tingkat sensor yang 

relevan. Indikasi visual seharusnya tidak dapat dipadamkan oleh 

operator. 

b). Sehubungan dengan indikasi visual untuk sensor yang sama, 

sistem harus mampu memberikan indikasi dan alarm yang dapat 

didengar di dalam ruangan tempat indikator itu berada. Indikasi 

yang terdengar harus mampu untuk dimatikan oleh operator. 

3). Penundaan waktu dapat dimasukkan ke dalam sistem alarm untuk 

mencegah alarm palsu karena efek sloshing yang terkait dengan 

gerakan kapal. 

4). Persyaratan untuk malfungsi, alarm dan indikasi harus mencakup 

fasilitas untuk pemantauan terus menerus dari sistem yang, saat 

mendeteksi kesalahan, mengaktifkan visual dan suara alarm. Alarm 

yang terdengar harus mampu diredam, tetapi indikasi visual harus 

tetap aktif sampai malfungsi teratasi. 

5). Sistem pendeteksi ketinggian air harus dapat disuplai dengan listrik 

daya dari dua pasokan listrik independen. Kegagalan salah satu dari 

dua daya listrik persediaan harus ditunjukkan dengan alarm. 
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c. Persyaratan pemasangan peralatan sensor 

1). Sensor harus ditempatkan pada posisi terlindung yang berhubungan 

dengan bagian tertentu dari ruang muat (bagian belakang) sehingga 

posisi sensor mendeteksi tingkat yang mewakili tingkat di ruang 

tunggu yang sebenarnya. Sensor ini harus terletak sedekat mungkin 

dengan garis tengah, atau di kedua sisi kanan dan kiri ruang muat. 

2). Sensor harus ditempatkan pada ketinggian yang ditentukan dalam 

peraturan. Ketinggian ini harus diukur dari permukaan atas dasar 

bagian dalam dan jika bagian bawah got palka berada di bawah 

permukaan atas dasar bagian dalam, ketinggiannya harus diukur dari 

dasar got palka dengan baik. 

3). Jika pelapis atau insulasi dipasang, jika pelapis atau insulasi tidak 

dibuat untuk standar kedap air, maka tingginya diukur dari 

permukaan atas bagian dalam dasar. Jika lapisan atau insulasi diuji 

kedap air, maka tingginya dapat diukur dari permukaan atas lapisan 

atau isolasi. 

4). Instalasi sensor tidak boleh menghambat penggunaan pipa sounding 

atau lainnya perangkat pengukur ketinggian air untuk ruang 

muat/palka atau ruang lain. 

5). Sensor dan peralatan harus dipasang di tempat yang dapat diakses 

untuk survei, perawatan dan perbaikan. 

6). Setiap elemen filter yang dipasang pada sensor harus dapat 

dibersihkan sebelum pemuatan. 
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7). Sensor, kabel listrik dan peralatan terkait yang dipasang di ruang 

muat harus dilindungi dari kerusakan oleh muatan atau peralatan 

penanganan mekanis terkait dengan operasi kapal curah, seperti 

dalam tabung dengan konstruksi yang kokoh atau sejenisnya lokasi 

yang dilindungi. 

8). Setiap perubahan/modifikasi pada struktur kapal, sistem kelistrikan 

atau perpipaan sistem yang melibatkan pemotongan dan/atau 

pengelasan harus disetujui oleh badan klasifikasi sebelum pekerjaan 

dilaksanakan. 

Pada KM. Spil Ratna panel alarm got palka terpasang di anjungan 

navigasi serta peringatan suara melalui buzzer dan visual dengan lampu 

warna merah. Sensor got palka pada KM. Spil Ratna dipasang pada bagian 

belakang ruang muat masing-masing disebelah kanan dan kiri dengan 

menggunakan sensor jenis floating switch sensors.  

 

 

Menurut Basu dan Debnath (2019:311), floating switch sensors 

adalah jenis perangkat sensor level yang paling umum digunakan untuk 

mendeteksi level cairan di dalam tangki atau wadah lainnya. Floating switch 

Gambar 2.1. Floating switch sensors 

Sumber: nauticexpo.com/ 
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sensor salah satu teknologi yang paling sederhana dan terbukti baik untuk 

penginderaan level cairan yang tersedia dalam berbagai jenis dan 

konfigurasi. Berikut prinsip kerja floating switch sensors.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Floating switch sensors disebut juga sebagai sakelar apung yang 

dapat digunakan sebagai alarm, sebagai indikator, untuk mengontrol 

pompa, atau memberikan sinyal ke perangkat lain. Seperti jenis sakelar 

lainnya, floating switch sensors dapat secara elektrik dengan normally open 

(NO) atau normally closed (NC) yang dapat dikonfigurasi untuk memiliki 

satu atau beberapa titik peralihan. Pada penggunaan yang membutuhkan 

sinyal berulang yang menunjukkan bahwa fluida telah mencapai tingkat 

yang telah ditentukan, floating switch sensors seringkali merupakan solusi 

yang sangat baik. Floating switch sensors hanya akan memberikan indikasi 

Gambar 2.2. Principle of operation floating switch sensors 

Sumber: nohken.com 
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untuk level tinggi atau rendah, mereka tidak dapat mengukur level variabel. 

Kegunaan besar untuk floating switch sensors ada di tangki penyimpanan 

cairan untuk indikasi level tinggi atau rendah. Floating switch sensors 

menggunakan pelampung, perangkat yang akan menaikkan atau 

menurunkan saat produk dipasang atau dilepas, yang akan membuka atau 

menutup sirkuit saat level naik atau turun dengan menggerakkan 

pelampung.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Floating switch sensors dirancang sebagai sakelar magnetik tanpa 

kontak. Mereka digunakan untuk mengontrol level dalam wadah/tangki 

dengan cairan yang tidak mengalir seperti air, minyak, larutan kaustik dll. 

Floating switch sensors terdiri dari koneksi kepala, tabung perendaman 

dengan satu sampai empat elemen sensor magnetik dan pelampung. Naik 

atau turunnya tingkat cairan membawa pelampung dilengkapi dengan cincin 

magnet ke dalam zona deteksi sensor magnetik elemen, di mana medan 

Gambar 2.3. Construction of floating switch sensors 

Sumber: elprocus.com 
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magnet dari floating switch sensors dievaluasi dan pulse switching 

dihasilkan. 

2. Genangan Air  

 Menurut Priadi and Maryati (2020:21), genangan air adalah suatu 

peristiwa dimana kawasan atau tempat dipenuhi oleh air yang tidak dapat 

mengalir karena tidak ada drainase yang dapat mengalirkan air untuk keluar 

dari suatu tempat tersebut. Genangan air juga diartikan sebagai sekumpulan 

air yang berhenti mengalir di tempat-tempat yang bukan merupakan badan 

air.   

Genangan air dalam bidang pelayaran atau di atas kapal yang 

dimaksud adalah timbulnya genangan air pada suatu ruangan yang 

seharusnya ruangan itu tidak boleh terdapat air, salah satu ruangan tersebut 

adalah palka. Pada palka atau ruang muat sudah dilengkapi dengan drainase 

atau dalam istilah pelayaran disebut tangki got atau bilges 

a. Faktor – faktor penyebab genangan air dalam palka:  

1). Hujan deras di pelabuhan 

Pengelolaan air got palka yang hati-hati di atas kapal termasuk 

penggunaan oil water separator secara teratur jika memungkinkan 

dan memungkinkan. Selalu pastikan bahwa tangki penampung air 

got palka memiliki kapasitas cadangan yang cukup untuk kondisi 

yang diantisipasi, seperti hujan deras di pelabuhan atau muatan yang 

sangat basah. 
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2). Kegagalan alarm got palka 

Pengujian fisik rutin terhadap floating switch sensors alarm got 

palka kapal akan memastikan bahwa alarm akan diaktifkan setelah 

got palka kapal penuh. Selama alarm dibunyikan dengan cepat maka 

permukaan air di ruang muat/palka tidak boleh naik di atas 

permukaan dasar peti kemas. 

3). Kegagalan non-return valve  

Fungsi utama non-return valve pada palka atau ruang muat yaitu 

sebagai drainase atau saluran pembuangan secara satu arah jika 

terdapat genangan air dalam palka. Pemeliharaan got palka kapal 

dan sistem ballast darurat harus diterapkan dengan ketat. Prosedur 

harus tersedia untuk memastikan bahwa semua pengujian dilakukan 

secara efektif, termasuk pemeriksaan non-return valve dan 

pemasangan serta fungsinya yang benar. 

4). Saringan got palka dan katup tersumbat oleh puing-puing atau 

sampah-sampah lainnya. 

5). Kebocoran tangki ballast  

Tangki ballast adalah tangki yang berfungsi sebagai pengatur 

stabilitas kapal, pengoperasian ballast ini dapat dilakukan pada saat 

kapal melaksanakan kegiatan bongkar muat maupun pada saat kapal 

berlayar. Pada saat kapal berlayar fungsi tangki ballast ini adalah 

sangat penting yaitu untuk memastikan propeller tenggelam agar 

putaran propeller maksimal.  
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Faktor – faktor penyebab kebocoran tangki ballast antara lain:  

a). Adanya kerusakan struktur pada ruang muat akibat benturan 

pada saat cargo operation ini sering terjadi sehingga 

mengakibatkan kebocoran pada dinding tangki ballast. Benturan 

ini biasanya dilakukan oleh operator crane yang kurang berhati 

hati saat menggunakan crane, sehingga grab atau alat untuk 

mengambil muatan di dalam palka sering membentur dinding 

tangki ballast. 

b). Korosi yang parah pada tangki ballast. Korosi yang parah pada 

tangki ballast dimana terlokalisasi korosi begitu parah sehingga 

muncul lubang. Besi yang telah berkarat kesulitan memeriksa 

dan menghilangkan skala karat karena memiliki jangkauan 

terbatas.  Dimana pemeriksaan ini harus  dilakukan di dry dock. 

c). Bocornya manhole tutup tangki ballast karena seal karet kedap 

air rusak pada saat mur dan baut dipasang secara kencang.  

Menurut David A. Shifler (2022:667), sistem bilga atau got pada 

kapal berfungsi untuk mengeluarkan beberapa cairan yang bocor atau 

terkondensasi dalam jumlah kecil ke dalam ruang kering. Sistem ini 

meliputi ruang mesin, ruang muat, cofferdams, void, tempat penyimpanan, 

terowongan dan ruang pompa. Drainase merupakan suatu sistem yang 

dibuat untuk menangani permasalahan genangan air, baik berada di atas 

maupun di bawah permukaan dari suatu tempat. Drainase bukan merupakan 

metode utama untuk mengatasi genangan air, namun dengan kondisi 
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drainase yang baik sehingga diharapkan dapat mengurangi dampak buruk 

akibat genangan air pada suatu tempat. 

b. Upaya pencegahan terjadinya genangan air pada ruang muat 

1). Semua mur dan baut harus terpasang dan dikencangkan secara 

merata untuk penutup lubang got. 

2). Gasket untuk manhole harus bersih dan tidak ada serpihan atau 

kotoran yang menyebabkan kebocoran saat manhole cover dipasang 

kembali. 

3). Ventilasi ke ruang muat/palka harus beroperasi dengan baik dan 

dapat ditutup. 

4). Lakukan pemeriksaan dan perbaikan pada segel kedap air hatch 

covers. 

5). Pemeriksaan dan pembersihan got palka secara teratur memastikan 

tidak ada backflow pada non-return valve 

6). Pemeriksaan untuk memastikan alarm got palka dapat berfungsi 

dengan baik. 

3. Pencegahan Kerusakan Muatan 

Menurut  Ibrahim (2019:8) berkaitan dengan upaya pencegahan 

kerusakan muatan adalah tindakan untuk mencegah terjadinya kerusakan 

khususnya segala upaya yang dilakukan melalui pengawasan terhadap 

penyebab-penyebab pemicu kerusakan muatan untuk mencegah terjadinya 

sesuatu yang menyebabkan objek atau barang lain kehilangan daya tariknya 

atau lebih buruk lagi sehingga tidak berguna secara fungsional. Proses 
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pemindahan muatan dengan berdasarkan pengukuran dan perhitungan yang 

dilakukan selama prosedur penanganan muatan. Kegiatan menaikkan dan 

menurunkan muatan yang meliputi pengaturan, penataan, dan pemadatan 

barang di ruang muatan atau area yang diizinkan di atas kapal.  

a. Penyebab kerusakan muatan di kapal 

Menurut Yurdan Kalbu Adhi (2020:39), kerusakan muatan di 

kapal disebabkan oleh : 

1). Terjadinya gesekan ataupun tubrukan dengan badan kapal. 

2). Pengaruh air, seperti penuhnya bilges atau tangki got tanpa disertai 

alarm, terjadi kebocoran pada lambung, keringat muatan, keringat 

kapal.  

3). Penanganan muatan yang tidak sesuai dengan prosedur.  

4). Kelalaian dari petugas jaga pelabuhan.  

5). Adanya pengaruh muatan lain dalam satu ruangan atau di dekatnya. 

Dalam penelitian ini, kerusakan muatan yang dimaksud yaitu 

kerusakan muatan karena air dan kondisi basah. Menurut Hariesh 

Manaadiar (2017:10-23), wet damage (kerusakan muatan akibat air) 

sesuai dengan namanya adalah kerusakan terjadi ketika muatan terkena 

air dan kondisi lembab. Penyebab utamanya karena masuknya air 

(hujan, air laut dll) ke dalam peti kemas melalui sela-sela atau lubang 

kecil. Perubahan kondisi lingkungan, seperti kelembaban, kondensasi 

dalam peti kemas biasanya disebabkan karena perubahan kondisi iklim 

selama transit melalui berbagai zona iklim mulai dari panas dan lembab 
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menjadi dingin dan beku menjadi basah dan hujan. Pengembunan juga 

dapat terjadi jika jenis peti kemas  yang  digunakan  salah  menggunakan  

peti kemas normal, bukan peti kemas berventilasi.  

b. Muatan yang sensitif terhadap air 

Adapun menurut Hendro Purnomo et al. (2020:14),  muatan-

muatan mudah rusak karena sensitif terhadap air yaitu: 

1). Muatan kering (dry cargo) 

Yaitu muatan-muatan kering yang rusak bila basah. Muatan kering  

ini tidak akan merusak jenis muatan lain tetapi mudah dirusak oleh 

muatan lain. 

Contoh: tepung terigu, kaca, beras, biji-bijian, biji plastik, kertas, 

cengkeh, besi, buah-buahan, sayur, tekstil, barang elektronik. 

2). Muatan bagus (delicate cargo)  

Muatan ini biasanya terdiri dari bahan makanan. Muatan jenis ini 

mudah rusak oleh muatan yang bau, muatan basah dan muatan yang 

kotor/berdebu.  

Contoh: beras, tepung, teh, tepung terigu, susu bubuk dalam plastik, 

tembakau, kopi. 

3). Muatan berbahaya (dangerous cargo) 

IMDG Code Class 4 Flammable Solid, dimana golongan 4.3 zat 

padat jika terkena air akan berubah menjadi gas dan mudah terbakar.  

Contoh: calcium carbide, sodium. 
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Menurut Didik Dwi Suharso (2020:57), ruang palka (cargo 

hold) adalah ruangan yang digunakan untuk tempat penyimpanan 

muatan kapal yang terletak di bawah geladak. Barang atau muatan harus 

disimpan dengan tepat di ruangan ini. Barang yang diterima di kapal 

secara jumlah dan kualitas harus sampai dengan selamat di tempat 

tujuan (diterima oleh consignee) sehingga tindakan pencegahan harus 

diambil untuk melindungi muatan selama pemuatan, perjalanan, dan 

pembongkaran. Sebelum melakukan kegiatan maka terlebih dahulu perlu 

adanya persiapan-persiapan pemuatan terutama pemuatan di dalam 

palka.  

c. Persiapan ruang muat/palka 

Menurut D. J. House (2018:151-152) menjelaskan bahwa hal-

hal dalam persiapan ruang muat/palka yaitu: 

1). Ruangan harus disapu dan dibersihkan secara menyeluruh dengan 

menghilangkan semua sisa-sisa dari muatan sebelumnya. Kebersihan 

ruangan ditentukan oleh sifat alami muatan sebelumnya. Ruang 

muat yang sebelumnya telah dimuat seperti batu bara, harus dicuci 

sebelum memuat muatan yang lain. Setelah ruang muat selesai 

disapu, maka pencucian dapat dilakukan. Pada umumnya ruang 

muat dibilas dengan air tawar setelah dibersihkan dengan air laut. 

Sebelum memuat muatan selanjutnya, harus dipertimbangkan waktu 

pengeringan di dalam ruangan. Jangka waktu untuk pengeringan 
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dapat bervariasi tergantung pada suhu, tetapi biasanya dapat 

mengering selama dua atau tiga hari. 

2). Seluruh pengisapan air dalam ruang palka harus mampu beroperasi 

dengan baik dan got harus dibersihkan. Seluruh lubang pada 

saringan harus bersih demi kelancaran aliran air dan saluran katup 

agar berfungsi. Kapur klorida dapat digunakan untuk 

menghilangkan bau got yang dapat mencemari muatan. Tindakan ini 

dapat mengusir hama dan melindungi lambung kapal dari karat. 

3). Sistem untuk mendeteksi kebakaran dan asap harus diuji sehingga 

dapat dipastikan bekerja secara efektif. 

4). Membersihkan tangki got atau bilges ruang muat untuk memastikan 

agar tidak ada kotoran yang menyumbat pada saringan dan pipa 

hisapnya. 

5). Penutup palka (hatch cover) harus diperiksa integritas kedap airnya 

pada semua sambungan. Jika segel karet keras untuk dipasang maka 

harus diperiksa kerusakannya.  

6). Pastikan packing pada manhole double bottom dalam kondisi baik 

sehingga kedap air.  

7). Tangga dan titik akses harus diperiksa kerusakan dan keamanannya. 

8). Mengecek semua bagian palka, pastikan tidak ada kebocoran pada 

dinding palka 

9). Mengecek alarm got palka atau alat pendeteksi adanya air dalam 

palka.  
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10).Chief Officer dan Surveyor mengecek kondisi palka secara 

keseluruhan untuk memastikan palka dalam keadaan kering dan 

bersih dari sisa-sisa muatan sehingga palka dalam kondisi baik dan 

siap untuk menerima muatan. 

B. Kerangka Penelitian       

Kerangka penelitian yaitu konsep penelitian penggambaran antara 

variabel, dimana saling berhubungan secara detail dan sistematis. Hal ini 

dilakukan supaya penelitian dapat lebih mudah dipahami karena 

penyampaiannya sesuai. Melalui kerangka penelitian, peneliti akan 

menganalisis dari topik pembahasan dengan cara studi pustaka dan studi 

lapangan sehingga dapat menghasilkan faktor penyebab dari rumusan masalah 

kemudian dampak yang diakibatkan serta upaya yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi faktor penyebab yang terjadi hingga mencapai tujuan dalam 

penelitian. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

 

Analisis Fungsi Alarm Got Palka sebagai Pencegahan 

Kerusakan Muatan di KM. Spil Ratna 

 

Tujuan 

1. Mengetahui penyebab alarm got palka tidak berfungsi 

2. Mengetahui akibat yang timbul dari alarm got palka tidak 

bekerja dengan baik 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor - 

faktor penyebab alarm got palka agar dapat berfungsi dengan 

baik 

 

 

Solusi 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor - faktor penyebab 

alarm got palka agar dapat berfungsi dengan baik 

 

Penyebab 

Faktor – faktor yang 

menyebabkan alarm got palka 

tidak berfungsi dengan normal 

 

 

Faktor Faktor – faktor yang 

menyebabkan alarm got palka 

tidak berfungsi dengan normal 

 

larm got palka tidak berfungsi 

dengan normal 

 

 

 

Akibat 

Dampak dari alarm got palka 

yang yang tidak berfungsi 

dengan normal  

 

 

 

Studi Lapangan Studi Pustaka 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan ketika peneliti 

melaksanakan praktik laut serta hasil dari pembahasan yang terdapat pada bab 

sebelumnya, maka penelitian dengan judul “Analisis Fungsi Alarm Got Palka 

sebagai Pencegahan Kerusakan Muatan di KM. Spil Ratna” dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab alarm got palka tidak berfungsi adalah kurangnya perawatan 

terhadap alarm got palka, kerusakan kabel, dan  tidak tersedianya spare part 

diatas kapal. 

2. Akibat yang timbul dari alarm got palka yang tidak bekerja dengan baik 

adalah kegiatan penanganan muatan dapat terhambat dan adanya genangan 

air yang dapat merusak muatan. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi alarm got palka yang tidak bekerja 

dengan normal di kapal KM. Spil Ratna yaitu mengadakan penyegaran 

dengan latihan di atas kapal secara berkala dengan melaksanakan toolbox 

meeting dan melaksanakan familiarisasi atau pengenalan mengenai alarm 

got palka kepada awak kapal baru. Kemudian melaksanakan koordinasi 

yang baik antar awak kapal, melaksanakan perawatan sesuai dengan jadwal 

Planned Maintenance System di atas kapal, melengkapi peralatan yang akan 

digunakan dalam perawatan alarm got palka dan meningkatkan kebersihan 

pada sumur got palka. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti tentu saja menemui 

keterbatasan yang dapat menjadi faktor kesempurnaan dalam penelitian yang 

harus dipertimbangkan oleh peneliti yang akan datang ketika meningkatkan 

penelitian mereka. Penelitian ini tentu saja bukan merupakan penelitian yang 

sempurna dan masih ada kekurangan yang perlu diperbaiki pada penelitian 

selanjutnya. Adapun keterbatasan yang ditemui peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, 

sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya berdasarkan 

perkembangan yang terjadi di lapangan. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya, hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan pemikiran, pemahaman, dan pendapat yang 

berbeda tiap responden. 

3. Pelaksanaan wawancara dan diskusi yang tidak terstruktur menyebabkan 

kurangnya dalam persiapan pengumpulan data. 

C. Saran 

Setelah dilakukan pembahasan atas masalah yang ada dan beberapa 

kesimpulan yang telah dikemukakan, maka berikut akan diajukan beberapa 

saran untuk alarm got palka di KM. Spil Ratna yang diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pikiran agar mampu mengatasi permasalahan pada 

alarm got palka di atas kapal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat diajukan saran sebagai berikut: 
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1. Untuk meningkatkan pengetahuan awak kapal mengenai alarm got palka 

sebaiknya dilakukan familiarisasi terhadap awak kapal baru dan penyegaran 

dengan pelatihan terhadap awak kapal lama secara berkala sehingga awak 

kapal dapat terbiasa melakukan perawatan komponen-komponen pada 

alarm got palka dengan demikian awak kapal dapat memahami tentang 

alarm got palka baik dari cara pengoperasian, pemeriksaan, dan juga 

perawatannya.  

2. Sebaiknya untuk awak kapal dalam melaksanakan tugas dengan penuh rasa 

tanggung jawab dan disiplin, serta membuat checklist hasil pemeriksaan 

alarm got palka untuk memastikan alarm got palka dapat bekerja dengan 

baik. 

3. Untuk pihak perusahaan sebaiknya dapat melakukan pemeriksaan ke kapal 

secara berkala sehingga dapat memahami kebutuhan yang ada di atas kapal 

dengan tujuan untuk dapat menangani alarm got palka tidak berfungsi 

dengan melengkapi peralatan dan spare parts yang diperlukan untuk 

perawatan alarm got palka di atas kapal, mengingat dampak yang timbul 

juga dapat merugikan perusahaan atas klaim-klaim dari pemilik muatan.  
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LAMPIRAN 1 

GENERAL ARRANGEMENT  KM. SPIL RATNA
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LAMPIRAN 2 

SHIPS PARTICULAR  
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LAMPIRAN 3 

CREW LIST  KM. SPIL RATNA 
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LAMPIRAN 4 

      PENGGANTIAN FLOATING SWITCH SENSORS YANG RUSAK  
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LAMPIRAN 5 

TEST FLOATING SWITCH SENSOR OLEH ELECTRICIAN  

test floating switch sensors pada palka nomor 1 oleh Electrician  

Pemantauan test floating switch sensors pada palka nomor 1 
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LAMPIRAN 6 

KABEL YANG TIDAK TERLINDUNGI DENGAN SEMPURNA 

 
Besi Siku untuk meletakkan kabel 

 

 Sepatu kontainer menimpa kabel 
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LAMPIRAN 7 

PANEL KOTAK ALARM KONDISI MATI  
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LAMPIRAN 8 

PERBAIKAN PANEL KOTAK ALARM OLEH ELECTRICIAN 
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LAMPIRAN 9 

INVENTARIS  SPARE PARTS 
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LAMPIRAN 10 

CHECKLIST  PENANGANAN MUATAN 
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LAMPIRAN 11 

CHECKLIST SEBELUM PEMUATAN KONTAINER 
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LAMPIRAN 12 

CIRCULAR GOT PALKA 
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LAMPIRAN 13 

PERAWATAN GOT PALKA SESUAI PMS 
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LAMPIRAN 14 

SHIP PLANNED MAINTENANCE SYSTEM 
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LAMPIRAN 15 

      CLEANING RUANG MUAT DAN SUMUR GOT PALKA 

Peneliti melaksanakan pembersihan ruang muat bersama awak kapal  

Peneliti melaksanakan pembersihan sumur got palka 
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LAMPIRAN 16 

PENGECATAN SUMUR GOT PALKA 

 



83 
 

 
 

LAMPIRAN 17 

FLUSHING (PEMBILASAN) POMPA GOT 

Pengoperasian panel pompa got palka oleh Masinis 

Proses pembukaan valve oleh Masinis 
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LAMPIRAN 18 

Transkrip Wawancara 

Identitas Responden  

No.Responden : 

Nama Lengkap : 

Waktu Wawancara : 

Jabatan : 

      Pertanyaan untuk responden 

1. Apakah tujuan dari pemasangan alarm got palka ? 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal  berfungsinya alarm 

got palka saat beroperasi ? 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan alarm got palka ketika 

beroperasi ? 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari alarm got palka ? 
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Identitas Responden 

No.Responden : 01 

Nama Lengkap : Christoforus F. Salindeho 

Waktu Wawancara : 20 November 2021 

 Jabatan : Captain 

Lembar Jawaban Wawancara 

1. Apakah tujuan dari pemasangan alarm got palka ? 

“Tujuan dari pemasangan alarm got palka harus bisa memberikan true alarm 

sebagai bentuk safety system itu sendiri yakni untuk mencegah timbulnya 

kerusakan muatan.” 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal  berfungsinya alarm 

got palka saat beroperasi ? 

“Dampak yang nyata apabila alarm got palka gagal beroperasi yang jelas yaitu 

ketika kapal mengangkut peti kemas yang berisi muatan dalam ruang palka 

terdapat keterlambatan dalam pencegahan sehingga akan mendapatkan 

kerugian perusahaan juga atas klaim para pemilik muatan.” 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan alarm got palka ketika 

beroperasi ? 

”Menurut saya ada dua kemungkinan dari awak kapal.   Yang   pertama 

yaitu disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan pemahaman awak kapal 

terhadap alarm got palka beserta komponennya. Selain itu, terdapat beberapa 

awak kapal yang lalai dalam melaksanakan tugasnya sehingga mengakibatkan 
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alarm got palka tidak dapat berfungsi dengan baik.” 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari alarm got palka ? 

”Pada dasarnya semua sistem di atas kapal yang baik dan benar yaitu sistem 

yang dalam pengoperasiannya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk Alarm 

got palka sendiri kita harus menguasai sistem tersebut baik komponen, cara 

bekerjanya, dan cara perawatannya. Melakukan familiarisasi merupakan 

salah satu cara agar awak kapal mengetahui dan mengerti alarm got palka di 

kapal.”
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Identitas Responden 

No.Responden : 02 

Nama Lengkap : Arif Ariyanto 

Waktu Wawancara : 01 Desember 2021 

 Jabatan : Chief Officer 

Lembar Jawaban Wawancara 

1.   Apakah tujuan dari pemasangan alarm got palka ? 

“Alarm got palka ini bertujuan untuk memberikan sinyal pada panel indikator 

alarm got palka dengan cara menghubungkan saklar secara otomatis sesuai 

dengan prinsip kerja pada  floating switch sensors apabila volume air dalam 

tampungan setinggi 0.5 meter pada sumur got palka sudah penuh.” 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal  berfungsinya alarm 

got palka saat beroperasi ? 

“Dampak yang nyata apabila alarm got palka gagal beroperasi yang jelas yaitu 

bahwa untuk mengetahui keberadaan genangan air untuk menghindari resiko 

dari air tersebut yang dapat menyebabkan kerusakan basah adalah dengan cara 

menyalakan alarm got palka sehingga dapat mendeteksi secara dini dengan 

ketepatan waktu untuk mencegah genangan air. Dalam hal ini, awak kapal 

sering lalai untuk memberitahukan temuan dari pekerjaan yang telah diberikan 

oleh Chief Officer sehingga memperlambat waktu yang diperlukan untuk 

memperbaiki komponen-komponen alarm got palka yang rusak.” 
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3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan alarm got palka ketika 

beroperasi ? 

“Menurut saya, bahwa adanya komponen yang rusak dan membutuhkan waktu 

yang lama dalam memperbaikinya karena tidak adanya ketersediaan spare part 

cadangan yang sesuai dengan komponen tersebut di kapal sehingga harus 

menunggu permintaan barang kepada perusahaan terpenuhi.” 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari alarm got palka ? 

”Pada dasarnya semua sistem di atas kapal yang baik dan benar yaitu sistem 

yang dalam pengoperasiannya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk Alarm 

got palka sendiri kita harus menguasai sistem tersebut baik komponen, cara 

bekerjanya, dan cara perawatannya. Melakukan familiarisasi merupakan 

salah satu cara agar awak kapal mengetahui dan mengerti Alarm got palka di 

kapal.” 
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Identitas Responden 

No.Responden : 03 

Nama Lengkap : Riswadi 

Waktu Wawancara : 26 November 2021 

 Jabatan : Boatswain 

Lembar Jawaban Wawancara 

1.   Apakah tujuan dari pemasangan alarm got palka ? 

“Alarm got palka ini bertujuan untuk memberikan sinyal pada panel indikator 

alarm got palka dengan cara menghubungkan saklar secara otomatis sesuai 

dengan prinsip kerja pada  floating switch sensors apabila volume air dalam 

tampungan setinggi 0.5 meter pada sumur got palka sudah penuh.” 

2. Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal  berfungsinya alarm 

got palka saat beroperasi ? 

“Dampak yang nyata apabila alarm got palka gagal beroperasi yang jelas yaitu 

bahwa untuk mengetahui keberadaan genangan air untuk menghindari resiko 

dari air tersebut yang dapat menyebabkan kerusakan basah adalah dengan cara 

menyalakan alarm got palka sehingga dapat mendeteksi secara dini dengan 

ketepatan waktu untuk mencegah genangan air.” 

3. Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan alarm got palka ketika 

beroperasi ? 

”Rusaknya alarm got palka pada komponen floating switch sensors di kapal 

disebabkan karena kurangnya pembersihan pada ruang palka dan sistem bilga, 
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sehingga karat menjadi menebal, bahkan terkadang kotoran atau sampah yang 

masuk bersama aliran air menghalangi  floating switch sensors alarm.” 

4. Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari alarm got palka ? 

”Pada dasarnya semua sistem di atas kapal yang baik dan benar yaitu sistem 

yang dalam pengoperasiannya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk Alarm 

got palka sendiri kita harus menguasai sistem tersebut baik komponen, cara 

bekerjanya, dan cara perawatannya. Melakukan familiarisasi merupakan 

salah satu cara agar awak kapal mengetahui dan mengerti Alarm got palka di 

kapal.” 
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Identitas Responden 

No.Responden : 04 

Nama Lengkap : Rizky Dinar Widyantoro 

Waktu Wawancara : 03 Desember 2021 

 Jabatan : Electrician 

Lembar Jawaban Wawancara 

1.   Apakah tujuan dari pemasangan alarm got palka ? 

“Alarm got palka ini bertujuan untuk memberikan sinyal pada panel indikator 

alarm got palka dengan cara menghubungkan saklar secara otomatis sesuai 

dengan prinsip kerja pada  floating switch sensors apabila volume air dalam 

tampungan setinggi 0.5 meter pada sumur got palka sudah penuh.” 

2.   Apa dampak yang nyata jika terjadi kesalahan atau gagal  berfungsinya alarm 

got palka saat beroperasi ? 

“Kondisi alarm got dalam kondisi buruk akibat tidak adanya perawatan, 

sehingga sensor menjadi tidak berfungsi dan sangat mudah terjadi kerusakan 

atau kesalahan jika bersentuhan dengan container atau benda keras lainnya 

akan terlepas dengan mudah.” 

3.   Menurut anda apa penyebab terjadinya kegagalan alarm got palka ketika 

beroperasi ? 

”Penyebab dari kegagalan alarm got palka yaitu karena adanya kerusakan pada 

beberapa komponen dan peralatan untuk memperbaikinya yang kurang 

lengkap.”   
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4.   Bagaimana cara mengoptimalkan sistem operasi dari alarm got palka ? 

”Pada dasarnya semua sistem di atas kapal yang baik dan benar yaitu sistem 

yang dalam pengoperasiannya sesuai dengan prosedur yang ada. Untuk Alarm 

got palka sendiri kita harus menguasai sistem tersebut baik komponen, cara 

bekerjanya, dan cara perawatannya. Melakukan familiarisasi merupakan 

salah satu cara agar awak kapal mengetahui dan mengerti Alarm got palka di 

kapal.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

1. Nama : Rizky Muhammad Aqsho 

2. NIT : 561911137169 N 

3. Tempat/tanggal lahir : Depok, 12 Oktober 2000 

4. Agama : Islam 

5. Alamat : Sokokerep RT06/RW17, Semanu, Gunungkidul, DIY 

6. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Tugiyan 

b. Ibu : Hartini 

7. Riwayat Pendidikan 

a. SDN SEMANU III : 2007-2013 

b. SMPN 1 KARANGMOJO           : 2013-2016 

c. SMKS PUTRA SAMODERA : 2016-2019 

d. D IV PIP SEMARANG             : 2019-2023 

8. Pengalaman Prala 

a. Nama Kapal : KM. Spil Ratna 

b. Perusahaan : PT Salam Pacific Indonesia Lines 

c. Jenis Kapal : Container 

d. Route Pelayaran : Indonesia 

 

 


